PENULISAN HUKUM / SKRIPSI
PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP SAKSI TINDAK PIDANA
KORUPSI SETELAH ADANYA UU NO. 13 TAHUN 2006 TENTANG

PERLINDUNGAN SAKSI DAN KORBAN

Disusun Oleh:
HASTA GUTAMA
NPM : 030508272
Program Studi : Nlmu Hukum

Program Kekhususan : Peradilan dan Penyelesaian Sengketa Hukum

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Hukum

2007




HALAMAN PERSETUJUAN

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP SAKSI TINDAK PIDANA
KORUPSI SETELAH ADANYA UU NO. 13 TAHUN 2006 TENTANG

PERLINDUNGAN SAKSI DAN KORBAN

dil: dan Penyelesaian
Sengketa’ Hukum

Telah disetujui
Oleh Dosen Pembimbing pada tanggal Agustus 2007

Dosen Pembimbing

g %W -
g
Ch. Medi Suharyoneo, S.H., M.Hum.

ii




HALAMAN PENGESAHAN-

Penulisan Hukum / Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan tim penguji
ujian Penulisan Hukum / Skripsi Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya

Yogyakarta

Dalam sidang akademik yang diselenggarakan pada :
Hari 7

Tanggal

Tempat : Rnang Bapak G. Aryadl, S H., A H Lantai IT

Fakultas Hukum Universitas m

I Mncan Baru No. 28 Yogyakarta

Susunan Tim Penguji :

Ketua : Drs. Paulinus Soée, S.H. . M.Hum

Sekretaris : G. Aryadi, S.H.M.H

Anggota : Ch.Medi Suharyono,S.H.,M.Hum

Mengesahkan
Dekan Fakultas Hukum
Umversntas Atma Jaya Yogyakarta

i



Motto

Ketika kita banyak menderita karena kita ingin hidup jujur dan baik hati,

saat itu sebenarnya kita sedang menapaki jalan kemuliaan Allah.

Ketika kita sedang disalahpahami orang atau dikhianati teman,

saat itu kita sebenarnya sedang menuju karunia kesabaran,

kemurahan hati dan belas kasihan yang sedang dianugerahkan oleh Allah

“ Demikian Juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita,

sebab kita tidak tahu,
bagaimana sebenarnya harus berdoa,
tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah
dengan keluhan — keluhan yang tidak terucapkan”

(Roma 8:26 )

Kupersembahkan untuk :

Bapak & Ibu Tercinta, Kakdk, Sahabat

Dan orang - orang yang kucintai.....
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ABSTRACT

Witness is one of the legal evidence in due process, in this case the existence of
the witness should protect by the law, because the existence of the witness
sometimes could be protected for the accused, especially the accused of the
corruption cases. After waiting more than five years finally the regulation of
witness and victim protection was legitimated this regulation is expected to give
safety to the witness and the victim. But, can this regulation well function to
protect the witness especially the witness of corruption case. And what is the
implementation problem? Method, in this legal research used normative legal
focused on norms and supported by secondary data as main data. Source of data
consisted of primary legal material including various legal regulation and also
secondary material using various books related to corruption, witness and victims
and library research. The results of this research showed that the regulation is not
yet effective to protect witness in corruption case, this is because so many things,
such as there is no supporting regulation and no organization to protect them.
Otherwise in the reality, this rule meets so many problems. Such as, money
problem and there is no good coordination between organization which take part
to protect the witness and the victim.

Keyword: witness, corruption, protecting
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